BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen penting dalam
pengelolaan keuangan publik, yang berfugsi untuk memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja suatu entitas. Dalam konteks lambaga
publik, seperti Satuan Lalu Lintas (SALANTAS) Polres Jombang, laporan
keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk pengelolaan internal,
tetapi juga sebagai sarana untuk memepertanggungjawabkan penggunaan
anggaran kepada masyarakat. Transparansi dan akuntabilitas dalam laporan
keuangan menjadi sangat penting, mengingat lembaga publik mengelola

dana yang berasal dari pajak dan kontribusi masyarakat.

Transparansi dalam laporan keuangan mengacu pada sejauh mana
informasi keuangan disajikan dengan jelas, terbuka, dan dapat diakses. Hal
ini mencakup penyajian informasi yang relevan dan tepat waktu, sehingga
dapat memahami bagaimana dana publik digunakan. Keterbukaan informasi
ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
institusi, serta mendorong partisipasi aktif dalam pengawasan penggunaan

anggaran.

Disisi lain, akuntabilitas merujuk pada kewajiban lembaga untuk
memertanggungjawabkan penggunaan sumber daya yang dipercayakan
kepada institusi. Dalam konteks satlantas, akuntabilitas mencakup tanggung

jawab dalam pengelolaan anggaran, pelaporan keuangan, dan pengambilan



keputusan yang berdampak pada masyarakat. Akuntabilitas yang baik akan
memastikan bahwa setiap pengeluaran keputusan yang diambil oleh
satlantas dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan peraturan yang

berlaku.

Transparansi dan akuntabilitas merupakan dua pilar penting dalam
pengelolaan keuangan publik, termasuk diinstitusi kepolisian, seperti
Satlantas. Dalam konteks ini, transparansi mengacu pada keterbukaan
informasi mengenai pengelolaan keuangan, sedangkan akuntabilitas
berkaitan dengan tanggungjawab dan kewajiban untuk menjelaskan dan
mempertanggungjawabkan penggunaan dana publik. Kedunya sangat
penting untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap institusi

pemerintah.

Namun, dalam praktiknya, masih terdapat berbagai tantangan yang
dihadapi oleh Satlantas dalam menerapkan transparansi dan akuntabilitas.
Beberapa diantaranya termasuk kurangnya pemahaman tentang pentingnya
transparansi dikalangan pegawai, keterbatasan dalam system informasi yang
digunakan untuk menyusun laporan keuangan, serta adanya resistensi
terhadap perubahan dari pihak — pihak tertentu. Selain itu, aksesbilitas
informasi keuangan sering menjadi kendala, dimana banyak laporan
keuangan yang tidak disajikan dalam format yang mudah dipahami atau

tidak tersedia untuk umum.

Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai seberapa efektif

prosedur transparansi dan akuntabilitas yang diterapkan oleh Satlantas. Oleh



karena itu, penting untuk melakukan analisis mendalam terhadap prosedur
yang ada, serta mengidentifikasi faktor — faktor yang mempengaruhi tingkat
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan di Satlantas. Dengan
melakukan analisis ini diharapkan dapat ditemukan solusi yang dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan, serta memperkuat kepercayaan

masyarakat terhadap pengelolaan keuangan publik.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memahami dan meningkatkan transparansi serta
akuntabilitas laporan keuangan di Satlantas. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi lembaga lain dalam upaya meningkatkan
pengelolaan keuanagan yang transparan dan akuntabel serta mendorong

terciptanya tata kelola yang baik disektor publik.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana penyusunan laporan keungan yang ada di Satlantas?
2. Bagaimana penerapan transparansi pengelolaan keuangan di
Satlantas?

3. Bagimana akuntabilitas pengelolaan keuangan di Satlantas?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis laporan keuanagan yang ada di Satlantas.
2. Menganalisis penerapan transparansi pengelolaan keuangan di
Satlantas.

3. Menganalisis akuntabilitas pengelolaan keuangan di Satlantas.



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi publik. Hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi — studi selanjutnya
dan memperkaya literatur yang ada mengenai transparansi dan
akuntabilitas disektor publik.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat membantu Satlantas dalam mengidentifikasi
kelemahan dalam prosedur keuangan yang ada, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan anggaran. Dengan
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, instansi dapat
membangun kepercayaan publik dan meningkatkan citra positif

dimata masyarakat.



